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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan pada Koperasi Pegawai Republik 

Indonesia (KPRI) Delta Makmur Sidoarjo, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Pendapatan KPRI Delta Makmur Sidoarjo terdiri dari: Pendapatan Jasa 

Pinjaman, Pendapatan Toko, Pendapatan Sewa Kios, Pendapatan 

Bunga Bank, dan Pendapatan Lain-lain (fee dan pembagian sisa hasil 

usaha PKPRI). 

2. Pengukuran pendapatan KPRI Delta Makmur Sidoarjo berdasarkan 

nilai wajar atas pembayaran yang diterima atau masih harus diterima. 

Nilai wajar tersebut tidak termasuk jumlah diskonpenjualan. 

3. Pengakuan pendapatan KPRI Delta Makmur Sidoarjo menggunakan 

metodecash basis, yaitu: Pendapatan Pinjaman Uang, Pendapatan 

Toko, Pendapatan Bunga Bank dan Pendapatan Lain-lain(fee dan 

pembagian sisa hasil usaha). 

4. Pengakuan pendapatan KPRI Delta Makmur Sidoarjo menggunakan 

metode accrual basis, yaitu: Pendapatan Pinjaman Barang. 
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5. Pelaporan pendapatan KPRI Delta Makmur Sidoarjo disajikan pada 

Laporan Perhitungan Hasil Usaha KPRI Delta Makmur Sidoarjo. 

6. Koperasi cocok menggunakan SAK ETAP, karena koperasi termasuk 

entitas yang kecil dan usahanya masih sederhana. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil pengamatan pada KPRI Delta Makmur Sidoarjo, 

ada beberapa saran terhadap perlakuan akuntansi, yaitu: 

1. Sebaiknya KPRI Delta Makmur mengakui pendapatan bunga bank 

menggunakan metode accrual basis sesuai SAK-ETAP. 

2. Sebaiknya pendapatan pinjaman barang seharusnya masuk ke saldo 

pendapatanjasa pinjaman bukan masuk kedalam pendapatan toko 

(mini market).  

3. Sebaiknya koperasi mengakui pendapatan sewa kios menggunakan 

metode accrual basis. 
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